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Cost of Goods Manufactured, during the production period of September—November 2025. The results show that the
Full Costing, Selling Price COGM calculated by Tenun Putri Mas amounts to Rp 35,482,500 per month with a
Determination, Tenun Putri  prodyction output of 120 pieces, resulting in a unit production cost of Rp 295,687 In
Mas, Traditional Weaving, contrast, the calculation using the full costing method produces a total manufacturing
MSME. cost of Rp 42,061,674, resulting in a higher unit cost of Rp 350,513. The difference
occurs because the full costing method incorporates all manufacturing overhead costs,
including indirect labor and equipment depreciation, which were previously not
included in the UMKM’s internal calculation. These findings indicate that using the
full costing method provides a more accurate reflection of actual production expenses,
allowing the business to determine a selling price that not only covers all costs but also
supports optimal profit margins. The study recommends that Tenun Putri Mas adopt
a more structured cost-recording system to enhance business sustainability,
transparency, and competitiveness in the traditional weaving market.
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PENDAHULUAN

Industri kerajinan tradisional merupakan bagian penting dari identitas budaya
Indonesia (Wulandari & Sudaryanto, 2022). Salah satu warisan budaya yang memiliki
nilai historis, estetika, serta ekonomi yang tinggi adalah kain tenun (Hasanah, 2021).
Produk 1ini tidak hanya berfungsi sebagai kebutuhan sandang, tetapi juga
merepresentasikan filosofi, simbol sosial, hingga status budaya masyarakat lokal
(Susilowati & Trilestari, 2020). Setiap daerah di Indonesia memiliki corak, teknik, motif,
serta warna khas yang mencerminkan kepercayaan dan nilai-nilai leluhur masing-masing
(Ningrum et al., 2023). Keunikan inilah yang menyebabkan kain tenun tetap bertahan di
tengah modernisasi dan menjadi salah satu komoditas unggulan pada sektor ekonomi
kreatif nasional (Prasetyo & Handayani, 2022).

Di Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau, tenun songket menjadi salah satu produk
budaya yang masih dipertahankan keberadaannya melalui aktivitas UMKM, salah
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satunya UMKM Tenun Putri Mas, yang konsisten melakukan produksi secara tradisional.
Kain-kain yang dihasilkan memiliki variasi motif seperti Pucuk Rebung, Sentorak, Siku
Bunga, dan lainnya, dengan rentang harga antara Rp450.000 hingga lebih dari
Rp1.500.000, sebagaimana tercantum dalam data produksi UMKM tersebut. Harga yang
cukup tinggi ini mencerminkan kompleksitas teknik, kualitas bahan, serta lamanya proses
pengerjaan (Dewi & Lestari, 2021). Namun, pada saat yang sama, penetapan harga pada
UMKM tradisional kerap tidak didukung perhitungan biaya produksi yang terstruktur
(Sari et al., 2023). Banyak pengrajin yang masih menetapkan harga berdasarkan
pengalaman, perkiraan, atau mengikuti harga pasar, sehingga berisiko menimbulkan
ketidaktepatan dalam menentukan keuntungan (Rahmawati & Kusuma, 2022).

Permasalahan ini sejalan dengan temuan berbagai penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa UMKM kerajinan masih menghadapi kendala dalam penghitungan
harga pokok produksi (HPP) secara akurat. Penelitian Pitahloka dkk. (2020) menyatakan
bahwa UMKM sering mengabaikan komponen biaya tertentu, sehingga perhitungan HPP
tidak sesuai dengan prinsip akuntansi biaya [1]. Akibatnya, harga jual yang ditetapkan
tidak mencerminkan biaya yang sebenarnya dan dapat berdampak pada rendahnya margin
keuntungan (Kurniawan & Wijaya, 2021). Di sisi lain, Ramadhani dan Astuti (2022)
menegaskan bahwa penerapan metode akuntansi biaya yang tepat, seperti Activity-Based
Costing, dapat memberikan gambaran lebih realistis mengenai konsumsi sumber daya dan
biaya yang dibutuhkan [2]. Namun metode tersebut tidak selalu sesuai dengan
karakteristik UMKM yang memiliki skala produksi kecil dan cenderung tradisional
(Hidayat, 2023).

Salah satu metode yang paling direkomendasikan untuk UMKM adalah metode full
costing, yaitu teknik perhitungan HPP yang memasukkan seluruh unsur biaya produksi,
baik biaya langsung maupun tidak langsung (Mulyadi, 2021). Cara ini dinilai sesuai untuk
UMKM karena memberikan gambaran menyeluruh tentang biaya yang dikeluarkan
selama proses produksi [3] (Widiastuti & Putri, 2022). Penelitian Saka dkk. (2023)
menunjukkan bahwa metode full costing efektif dalam menentukan HPP yang realistis
untuk industri kain songket, terutama pada usaha kecil berbasis budaya [4]. Dengan
demikian, penggunaan metode ini dapat membantu pengrajin mendapatkan harga jual
yang layak, meningkatkan daya saing, dan memperkuat kelangsungan usaha (Nugraha &
Santoso, 2022).

Selain permasalahan perhitungan biaya, UMKM tenun juga menghadapi tantangan
eksternal seperti perubahan preferensi konsumen, perkembangan teknologi, serta
persaingan produk impor (Fitriani et al., 2023). Bagi UMKM berbasis budaya, inovasi
merupakan strategi penting untuk mempertahankan keberlanjutan, tanpa menghilangkan
nilai-nilai tradisional produk tersebut [5] (Putra & Setiawan, 2021). Hal ini relevan dengan
kondist UMKM Putri Mas yang telah mulai memperluas variasi produk, tidak hanya
menghasilkan kain, tetapi juga cinderamata dan mode berbahan tenun kontemporer.

Namun demikian, produk inovasi tidak akan efektif apabila tidak dibiayai oleh biaya
pengelolaan dan penetapan harga yang tepat. Harga jual memiliki hubungan langsung
dengan biaya produksi; apabila biaya dihitung secara tidak akurat, maka penetapan harga
jual pun menjadi tidak tepat [6] (Hartono & Anggraini, 2022). Dalam konteks UMKM
Putri Mas, proses produksi masih dilakukan secara manual menggunakan alat tenun
tradisional dan ATBM. Kondisi ini menyebabkan durasi produksi lebih lama, biaya tenaga
kerja lebih tinggi, dan efisiensi produksi lebih rendah dibandingkan industri tekstil modern
(Wahyuni, 2023). Oleh karena itu, komponen biaya dalam proses produksi tradisional ini
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perlu diperhitungkan secara cermat untuk menghindari kerugian yang tidak terlihat akibat
biaya perhitungan yang salah (Susanto & Rahayu, 2021).

Keterbatasan kemampuan pengrajin dalam menyusun struktur biaya sering kali
disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap akuntansi biaya. Sebagaimana
ditemukan oleh Suhendah et al., sebagian besar UMKM pengrajin bekerja berdasarkan
tradisi turun-temurun dan jarang memperoleh pelatihan formal mengenai perhitungan
biaya produksi [7]. Hal yang sama dikemukakan oleh Sekolah Tinggi Ilmu Syariah
Bengkalis dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa banyak UMKM belum
menerapkan metode perhitungan HPP yang sistematis dan cenderung mengabaikan biaya
tidak langsung seperti biaya listrik, penyusutan alat, dan biaya overhead lainnya [8].
Padahal, biaya-biaya tersebut memiliki peran signifikan dalam menentukan HPP yang
sebenarnya. Biaya produksi merupakan elemen penting dalam perusahaan manufaktur.
Biaya produksi akan berdampak pada penganggaran pengeluaran produksi serta
penetapan harga jual produk. Ketidaktelitian dalam menghitung biaya produksi dapat
menyebabkan harga jual yang kurang bersaing atau tidak mencerminkan pengeluaran
produksi yang dikeluarkan perusahaan. Oleh karena itu, setiap perusahaan perlu
menghitung dan mengimplementasikan metode yang akurat, sehingga menghasilkan
biaya produksi dan harga jual yang sesuai. [11]

Dari sisi budaya, penelitian Akuntansi dan Finansial Indonesia menegaskan bahwa
produk tenun tidak sekedar objek ekonomi, tetapi juga mewakili nilai-nilai budaya
Lamaholot dan sistem sosial masyarakat yang tidak dapat dilepaskan dari identitas
pembuatnya [9]. Artinya, keinginan tenun UMKM bukan hanya soal keuntungan,
melainkan juga pelestarian budaya [12]. Oleh karena itu, memastikan kelangsungan usaha
melalui perhitungan harga yang tepat merupakan langkah penting untuk menjaga
keberlangsungan warisan tersebut [14].

Melihat berbagai temuan tersebut, jelas bahwa pengrajin tenun tradisional
memerlukan pendekatan perhitungan harga pokok produksi yang tepat agar dapat
menetapkan harga jual yang sesuai [15]. Metode full costing solusi menjadi yang paling
relevan karena mencakup seluruh biaya yang terlibat dalam produksi dan sesuai dengan
karakteristik UMKM tradisional [19]. Selain itu, pemahaman mengenai komponen biaya
juga dapat membantu UMKM dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
perubahan biaya sehingga lebih siap menghadapi tantangan pasar [22]. Oleh karena itu,
penelitian mengenai perhitungan HPP pada UMKM Tenun Putri Mas tidak hanya penting
dari aspek ekonomi, tetapi juga dari aspek pelestarian budaya [37].

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk
memberikan gambaran komprehensif mengenai bagaimana perhitungan harga pokok
produksi dilakukan oleh UMKM Tenun Putri Mas, komponen biaya yang terlibat, serta
bagaimana perhitungan tersebut mempengaruhi penetapan harga jual. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagt UMKM serta menjadi referensi
akademik bagi penelitian serupa yang berkaitan dengan industri kerajinan tradisional.

LANDASAN TEORI

Menurut Dewi dan Kristanto (2013:13) Harga pokok produksi adalah biaya barang
yang dibeli untuk diproses sampai selesai, baik sebelum maupun selama periode akuntansi
berjalan. Semua biaya ini adalah biaya persediaan. Biaya persediaan yaitu semua produk
yang dianggap sebagai aset dalam neraca ketika produk itu dijual [30].
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Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ketidaktepatan dalam
menghitung biaya produksi dapat menyebabkan harga pokok yang tidak realistis dan
berdampak pada penetapan harga jual yang kurang optimal. Misalnya, perhitungan biaya
produksi yang dilakukan pada UKM Tenun Lurik menunjukkan perbedaan signifikan
antara perhitungan pengrajin dengan metode akuntansi yang benar [1]. Demikian pula,
penelitian lain menegaskan bahwa biaya produksi memiliki hubungan langsung dengan
tingkat keuntungan usaha [6].

Dengan demikian, pemahaman mengenai unsur biaya serta cara pengalokasiannya
menjadi aspek penting dalam menghasilkan perhitungan HPP yang akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Menurut Mulyadi (2016), Metode full costing adalah pendekatan penentuan biaya
produksi dengan memasukkan seluruh komponen biaya, baik yang bersifat tetap maupun
variabel. Dalam metode ini, biaya bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan
seluruh biaya overhead pabrik dibebankan ke produk tanpa pengecualian. Full costing
menjadi metode yang paling umum digunakan pada usaha kecil hingga perusahaan besar
karena memberikan informasi biaya yang menyeluruh dan sesuai untuk pelaporan
keuangan.

Penggunaan metode full costing terbukti menghasilkan perhitungan HPP yang lebih
komprehensif, sehingga dapat menjadi dasar penetapan harga jual yang lebih rasional.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa metode full costing mampu memberikan
gambaran biaya produksi yang lebih lengkap dibanding perhitungan sederhana ala
pengrajin tradisional [1], [4].

Selain itu, penelitian lain juga menemukan bahwa penggunaan full costing
mempermudah pelaku usaha dalam menentukan struktur biaya dan meningkatkan akurasi
perhitungan nilai persediaan [3]. Hal ini menunjukkan bahwa full costing tidak hanya
berfungsi untuk menentukan harga pokok produksi, tetapi juga mendukung proses
pengambilan keputusan manajerial.

Activity Based Costing merupakan metode penghitungan biaya yang mengalokasikan
biaya berdasarkan aktivitas bukan hanya berdasarkan volume produksi sehingga
menghasilkan perhitungan biaya lebih rinci. Metode ABC dianggap lebih akurat karena
memperhitungkan konsumsi aktivitas tertentu oleh produk, terutama kegiatan yang
melibatkan overhead produksi.

Penelitian menunjukkan bahwa metode ABC dapat menghasilkan HPP yang lebih
realistis dibanding metode tradisional. Pada UMKM tenun, misalnya, metode ABC
memberikan nilai HPP yang lebih akurat dibanding metode perhitungan sederhana,
karena seluruh komponen biaya aktivitas benar-benar diperhitungkan [2]. Akurasi ini juga
diperkuat oleh penelitian pada UMKM lainnya, yang menemukan bahwa metode ABC
mampu mencerminkan biaya produksi dengan lebih tepat sehingga mempengaruhi
pengambilan keputusan harga jual [7].

Dengan demikian, ABC dapat menjadi alternatif metode penghitungan biaya bagi
pengrajin atau pelaku UMKM yang ingin meningkatkan presisi perhitungan biaya
produksi.

Menurut Mulyadi (2016), Harga jual adalah nilai yang ditetapkan oleh produsen
sebagai kompensasi atas barang atau jasa yang ditawarkan kepada konsumen. Penetapan
harga jual tidak hanya mempertimbangkan biaya produksi, tetapi juga nilai pasar, kondisi
persaingan, serta tingkat keuntungan yang ingin dicapai perusahaan. Harga jual yang tepat
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akan membantu perusahaan memperoleh pendapatan optimal sekaligus mempertahankan
daya saing.

Beberapa penelitian menyimpulkan bahwa harga jual sangat dipengaruhi oleh
tingkat biaya produksi semakin tinggi biaya produksi, semakin tinggi harga jual yang
ditetapkan [6]. Penelitian pada pengrajin tenun menunjukkan bahwa harga jual sering kali
ditentukan berdasarkan estimasi subjektif tanpa mempertimbangkan perhitungan biaya
secara komprehensif [5], sehingga menyebabkan ketidakseimbangan antara biaya, harga,
dan laba.

Keputusan penetapan harga juga dipengaruhi faktor nonfinansial seperti nilai budaya
dan identitas produk. Pada tenun tradisional, misalnya, harga jual tidak hanya didasarkan
pada biaya produksi tetapi juga nilai budaya dan filosofi yang melekat, seperti yang
ditemukan dalam studi di Nusa Tenggara Timur [9].

Dengan demikian, penetapan harga jual harus mempertimbangkan aspek biaya, nilai
tambah produk, serta strategi bisnis agar dapat meningkatkan daya saing usaha.

Cost plus pricing adalah metode penetapan harga jual dengan menambahkan
markup atau margin keuntungan tertentu pada harga pokok produksi. Metode ini umum
digunakan dalam industri kecil dan kerajinan karena sederhana dan memberikan kepastian
jumlah keuntungan yang akan diperoleh produsen. [32]

Dalam praktiknya, banyak pengrajin menentukan harga jual berdasarkan
perhitungan biaya dan penambahan persentase laba tertentu. Penelitian pada pengrajin
tenun di Towale menunjukkan penggunaan metode cost plus pricing dalam menentukan
harga jual produk, meskipun beberapa unsur biaya seperti upah tenaga kerja tidak dicatat
dengan baik [5].

Metode ini juga dianjurkan karena memberikan struktur penetapan harga yang lebih
sistematis dibandingkan perhitungan manual yang sering dilakukan oleh pelaku UMKM
[4]. Dengan demikian, metode cost plus pricing dapat membantu pelaku usaha kecil dalam
menentukan harga jual yang wajar dan konsisten.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada UMKM Tenun Putri Mas yang berlokasi di Desa
Sebauk, Kabupaten Bengkalis, Riau, dalam rentang waktu Juli 2025 hingga Februari 2026.
Fokus penelitian diarahkan pada proses perhitungan harga pokok produksi yang
diterapkan oleh pelaku usaha, dengan tujuan menilai kesesuaian dan ketepatannya melalui
pendekatan metode full costing. [25] Data penelitian diperoleh melalui kombinasi data
primer dan sekunder. Data primer dikumpulkan melalui wawancara langsung dan
observasi terhadap pemilik serta pekerja tenun, sedangkan data sekunder dihimpun dari
catatan produksi, laporan biaya, dan dokumen pendukung lain yang tersedia di UMKM
tersebut. Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan teknik purposive sampling, dengan
pertimbangan bahwa Tenun Putri Mas menghadapi kendala dalam penetapan harga jual
dan belum menerapkan metode akuntansi biaya secara sistematis.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, wawancara, dan
observasi langsung terhadap kegiatan produksi, meliputi biaya bahan baku, tenaga kerja
langsung, volume produksi, hingga data penjualan. Data yang terkumpul kemudian diolah
melalui beberapa tahap, yaitu identifikasi seluruh unsur biaya produksi, penghitungan
harga pokok produksi menggunakan metode full costing, dan penentuan harga jual
berdasarkan hasil perhitungan tersebut dengan menambahkan margin keuntungan yang
berlaku. Hasil perhitungan selanjutnya dibandingkan dengan harga jual yang selama ini
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diterapkan UMKM untuk menilai kelayakan dan efisiensinya. Analisis dilakukan secara
kuantitatif dengan menekankan pada perbandingan angka-angka biaya dan harga jual
untuk memperoleh gambaran objektif mengenai efektivitas metode full costing dalam
mendukung penetapan harga jual. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif yang bertujuan menggambarkan kondisi secara faktual berdasarkan data
numerik yang diperoleh dari lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
Tabel 1. Biaya Bahan Baku Tenun Putri Mas

No | Nama Bahan Jumlah | Harga/Gulung | Pembelian (Rp)
Baku (Gulung) (Rp)
1 | Benang Pakang 120 15.000,00 1.800.000
dan Rentang
2 Benang Mas 45 30.000 1.350.000
Jumlah 165 3.150.000

Biaya bahan baku Tenun Putri Mas dihitung berdasarkan jumlah kebutuhan benang
selama proses produksi. Berdasarkan tabel 1, total biaya pembelian benang pakang
mencapai Rp1.800.000 dari kebutuhan 120 gulung dengan harga Rp15.000 per gulung.
Komponen bahan baku lain seperti benang katun, benang sutera, dan pewarna juga
digunakan secara rutin, dengan total biaya bahan baku setiap bulan relatif konstan
mengikuti volume produksi yang stabil pada tiga bulan terakhir.

Tabel 2. Jenis Motif dan Harga

No Motif Kain Tenun Harga (Rp)
1 Motif Siku Awan 450.000
2 Motif Pucu Paku 650.000
3 Motif Pucuk Rebung 700.000
4 Motif Sentorak 800.000
5 Motif Siku Bunga 900.000
6 Motif Siku Bintang 1.000.000
7 Motif Tampak Manggis 1.300.000
8 Motif Bunga Mawar 1.350.000
9 Motif Siku Keluang 1.500.000

Jenis motif dan harga jual produk tercantum pada tabel 2, Tenun Putri Mas
menyediakan sembilan jenis motif dengan harga bervariasi antara Rp450.000 hingga
Rp1.500.000 per lembar. Motif dengan tingkat kerumitan rendah seperti Motif Siku
Awan memiliki harga lebih rendah, sedangkan motif berkategori rumit seperti Motif
Bunga Mawar dan Motif Kembang Ragi dipasarkan dengan harga yang lebih tinggi
sesuai tingkat kesulitan pengerjaannya.
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Tabel 3. Perbandingan HPP Metode Tenun Putri Mas
dengan Metode Full Costing

Keterangan Analisis HPP Tenun Analisis HPP Full
Putri Mas Costing
Biaya Produksi Per Bulan Rp 35.482.500 Rp 42.061.674
Harga Pokok Produksi 120 120
Harga Jual Rp 295.687 Rp 350.513

Perbandingan biaya produksi antara metode perhitungan UMKM dengan metode
Sfull costing ditunjukkan pada tabel 3, total biaya produksi berdasarkan perhitungan
UMKM mencapai Rp35.482.500 per bulan, sedangkan hasil perhitungan
menggunakan metode fiull costing mencapai Rp42.061.674. Selisih sebesar Rp6.579.174
menunjukkan adanya beberapa komponen biaya tidak langsung yang belum dicatat
oleh UMKM dalam perhitungan manualnya.

2. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya bahan baku relatif stabil setiap bulan,
sejalan dengan volume produksi yang tidak mengalami perubahan signifikan. Konsistensi
ini penting karena bahan baku merupakan komponen terbesar dalam struktur biaya
produksi. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa
pengendalian biaya bahan baku berpengaruh langsung terhadap ketepatan penentuan
harga pokok produksi [1]. Pada UMKM tenun, dominasi penggunaan benang sutera dan
katun menjadikan pencatatan bahan baku harus dilakukan secara teliti agar tidak terjadi
undercosting maupun overcosting yang dapat memengaruhi harga jual.

Perbedaan harga antar motif yang terdapat pada tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat
kerumitan desain memengaruhi nilai jual produk. Praktik ini sesuai dengan prinsip
penetapan harga berbasis karakteristik produk, seperti yang dijelaskan dalam penelitian
mengenai nilai budaya dan kerajinan tradisional, bahwa motif dengan nilai estetika tinggi
dan tingkat pengerjaan yang rumit cenderung memiliki harga jual lebih tinggi [9]. Dengan
demikian, strategi penetapan harga Tenun Putri Mas telah mencerminkan nilai tambah
produk yang berasal dari aspek seni dan budaya lokal.

Perbedaan biaya produksi sebesar Rp6.579.174 antara metode UMKM dan full costing
menunjukkan bahwa beberapa unsur biaya terutama biaya overhead pabrik belum
dihitung secara menyeluruh oleh pelaku usaha. Metode full costing menuntut pembebanan
seluruh biaya, baik biaya langsung maupun tidak langsung, sebagaimana ditegaskan dalam
literatur akuntansi biaya [3], [4]. Selisih tersebut memperlihatkan bahwa UMKM masih
cenderung menggunakan pendekatan sederhana yang hanya memasukkan biaya langsung
seperti bahan baku dan tenaga kerja.

Hasil penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa UMKM sering
menghadapi kendala pencatatan biaya overhead, sehingga perhitungan HPP menjadi
kurang akurat [1]. Akurasi yang rendah ini dapat berdampak pada penetapan harga jual
yang terlalu rendah atau terlalu tinggi, sehingga berpengaruh terhadap daya saing dan
keuntungan usaha [6].

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa harga pokok produksi yang dihasilkan oleh
metode full costing lebih tinggi dibandingkan metode sederhana yang digunakan UMKM.
Hal ini mengindikasikan bahwa metode fit/] costing memberikan gambaran biaya yang lebih
realistis karena mencakup seluruh komponen biaya, termasuk biaya overhead tetap dan
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variabel. Beberapa studi menyarankan bahwa UMKM sebaiknya menggunakan metode
full costing karena dapat menjadi dasar yang lebih akurat dalam menentukan harga jual dan
margin keuntungan [3], [4].

Dengan menerapkan metode ini, UMKM dapat menghindari kesalahan dalam
menentukan harga jual yang berpotensi menurunkan laba. Selain itu, metode ini mampu
meningkatkan transparansi struktur biaya sehingga pengambilan keputusan manajerial
dapat dilakukan dengan lebih tepat [2].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan biaya produksi pada Tenun Putri Mas, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang jelas antara perhitungan Harga Pokok
Produksi (HPP) yang dilakukan oleh pihak usaha dengan HPP yang dihitung
menggunakan metode full costing. Perhitungan HPP versi usaha menunjukkan bahwa
total biaya produksi per bulan sebesar Rp 35.482.500 dengan jumlah produksi 120 helai
kain, sehingga HPP yang dihasilkan adalah Rp 295.687 per helai. Sementara itu,
perhitungan HPP menggunakan metode full costing menghasilkan total biaya produksi
sebesar Rp 42.061.674 untuk jumlah produksi yang sama, sehingga HPP meningkat
menjadi Rp 350.513 per helai. Perbedaan nilai HPP ini disebabkan oleh perbedaan
cakupan komponen biaya yang dihitung. Metode full costing memasukkan seluruh unsur
biaya, termasuk biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik variabel,
biaya overhead pabrik tetap, biaya penyusutan peralatan, bahan penolong, serta biaya
kemasan. Sementara itu, perhitungan versi usaha belum mencakup seluruh komponen
tersebut secara menyeluruh. Dengan demikian, metode full costing memberikan estimasi
biaya produksi yang lebih lengkap, akurat, dan dapat dijadikan dasar yang lebih tepat
dalam penetapan harga jual serta pengambilan keputusan manajerial. Hasil ini
menunjukkan bahwa harga jual yang selama ini ditetapkan oleh Tenun Putri Mas
cenderung lebih rendah jika dibandingkan dengan total biaya produksi berdasarkan
metode full costing, sehingga diperlukan evaluasi penetapan harga agar usaha tetap
memperoleh margin keuntungan yang memadai dan mampu mempertahankan
keberlanjutan operasional.

KETERBATASAN

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan atau
keterbatasan,karena penelitian ini hanya menggunakan data dari periode tertentu sehingga
tidak mencerminkan kondisi yang lebih luas

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada Pemilik Tenun Putri Mas untuk mulai
menerapkan metode perhitungan harga pokok produksi secara menyeluruh menggunakan
metode full costing. Penerapan metode ini penting agar seluruh komponen biaya, baik
bahan baku, tenaga kerja langsung, maupun biaya overhead pabrik, dapat dihitung secara
akurat. Perhitungan yang tepat akan membantu penetapan harga jual yang lebih
mencerminkan biaya produksi sebenarnya sehingga dapat memberikan margin
keuntungan yang optimal. Selain itu, pemilik usaha juga perlu melakukan pencatatan
biaya produksi secara rutin serta meningkatkan efisiensi biaya, sehingga pengambilan
keputusan terkait harga jual di masa mendatang dapat dilakukan dengan lebih tepat dan
terukur.Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar memperluas objek penelitian tidak
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hanya pada satu UMKM, tetapi juga membandingkan penerapan metode full costing pada
beberapa UMKM sejenis. Hal ini akan memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai efektivitas metode full costing dalam menentukan harga jual produk pada sektor
UMKM, serta memungkinkan adanya variasi temuan yang dapat memperkaya literatur
dan penelitian di bidang akuntansi biaya khususnya pada industri kerajinan tradisional.
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